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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen,
struktur modal dan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas. Penelitian ini
dilakukan pada sektor manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI).
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peusahaan manufaktur pada perusahaan yang terdapat di Bursa
Efek Indonesia sebanyak 163 tahun 2014 – 2018 dengan menggunakan technique
purposive sampling dan pengambilan sample dari 44 industri. Teknik analisis data
yang dipakai untuk research ini yaitu regresi linier berganda yang diolah dengan
program SPSS. Sebelum regresi linier dibuat terlebih dahulu telah dilakukan uji
prasyarat model dengan menggunakan uji asumsi klasik atau normalitas yang
terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, uji aoutokorelasi, uji multikolinearitas dan
uji heteroskedastisitas. Research ini menemukan yaitu : 1. dividend policy tidak
berdampak positif dan signifikan pada profitabilitas. 2. Capital Structure
berdampak positif dan tidak signifikan pada profitabilitas. 3. Ukuran perusahaan
berdampak positif dan tidak signifikan pada profitabilitas dan 4. Kebijakan
dividen, struktur modal dan ukuran perusahaan semuanya berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas (ROE). Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian –
penelitian sebelumnya.
Kata kunci : Kebijakan Dividen, Struktur, Ukuran Perusahaan
ABSTRACT
The aim of this study is to determine the effects of the dividend policy, Capital
structure and company size on profitability. This research was conducted in the
manufacturing sector, which is listed on the Indonesian Stock Exchange (BEI).
This type of research is descriptive quantitative. The population in this study were
all 163 companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2014-2018 using
purposive sampling technique and taking a sample of 44 industry. Data analysis
techniques used in this research used multiple linear regression processed with the
SPSS program. Before linear regression is made, the model prerequisite test has
been carried out using the classical or normality assumption test which consists of
the normality test, linearity test, aoutocorrelation test, multicollinearity test and
heteroscedasticity test. This study found that: 1. Dividend policy has no positive
and significant effect on profitability. 2. Capital structure has a positive and
insignificant effect on profitability. 3. Firm size has a positive and insignificant
impact on profitability and 4. Dividend policy, capital structure and firm size
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simultaneously have a significant effect on profitability (ROE). The results of this
study are different from previous studies.
Keywords: Dividend Policy, Structure, Company Size
Copy Right @ 2020 MJBM FEB Universitas Musamus
Pendahuluan
Kinerja perusahaan manufaktur Indonesia beberapa tahun terakhir dinilai kurang
membaik dibuktikan dengan riset yang menunjukkan bahwa nilai industry
manufaktur RI telah mengalami penurunan sebesar 1,21% poin ketimbang
sebelumnya yaitu 21,07% menurun 19,86%. Riset ini dilakukan oleh Consumer
News and Business Channel Indonesia (CNBC Indonesia) yang mebandingkan
dengan beberpa negara tetangga yaitu, Malaysia, Thailand dan Vietnam selama
tahun 2014-2018. Terjadi juga penurunan PDB porsi manufaktur di Malaysia
dan Thailand untuk periode yang sama, tetapi tidak terlalu signifikan, yakni
sebesar sebesar 0,92 dan 0,82% poin.
Sedangkan Vietnam dengan jumlah populasi sebesar 94 juta jiwa mampu
meningkatkan industry manufaktur dengan demikian nilai PDB meningkat sebesar
2,83% poin yang sebelumnya sebesar 13,18% sehingga menjadi 16,02% selama
tahun 2014-2018. Sehingga, jika diukur sama Malaysia dengan Thailand, nilai
industry manufaktur RI dalam PDB sangat kecil. Bukan hanya itu, penurunan
PDB ini sangat besar jikan dibandingkan sama Vietnam, memang nilainya masih
lebih besar. Sementara Vietnam sedang meningkat, sementara RI tambah
memburuk. Jika peningkatan ini terus berlangsung, kemungkinan Vietnam akan
juga menyusul nantinya (Adharsyah, 2019).
Pada dasarnya memulai bisnis harus memiliki tujuan yang ingin dicapai.
Salah satu tujuan bisnis perusahaan secara umum adalah untuk mencapai
keuntungan atau keuntungan yang maksimal. Perusahaan telah menetapkan
standar laba yang ditargetkan untuk satu periode tertentu dimana standar laba
tersebut dinyatakan dalam rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan
(Nugroho, 2016). Profitabilitas (profitability) adalah kemampuan perusahaan
memperoleh laba melalui operasional usahanya dengan menggunakan dana aset
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yang dimiliki oleh perusahaan (Kusuma et al., 2019). Salah fungsi dari laba yang
dihasilkan oleh perusahaan adalah selain untuk para pemegang saham juga untuk
ekspansi perusahaan. (Mangantar & Sumanti, 2015) menyatakan bahwa
profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan
dalam bentuk penjualan, total aset dan ekuitas.
Fenomena keputusan pembayaran deviden merupakan masalah yang sering
dihadapi perusahaan pada umumnya, apakah laba yang dihasilkan ditahan atau
dibagikan. Ditahan dalam hal ini digunakan untuk pengembangan atau ekspansi
perusahaan dan dibagikan dalam hal ini keuntungan yang dihasilkan perusahaan
mampu menutupi utang perusahaan sebelumnya sehingga dapat mensejahterakan
para pemilik pemegang saham. Masalah lainya juga adalah kebijakan dividen
dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Besarnya dividen yang dibayarkan akan
meningkatkan nilai perusahaan atau harga saham. Namun, semakin besar dividen
yang dibayarkan kepada pemegang saham akan memperkecil sisa dana yang dapat
dipergunakan untuk mengembangkan perusahaan. Dividend policy merupakan
bagian yang digunakan untuk memastikan berapa jumlah profit nantinya
didistribusikan ke pemegang saham (dividen) ataupun digunakan untuk modal
perusahaan demi perkembangan perusahaan yang disebut sebagai laba ditahan
yang ditanamkan kembali. Menurut pendapat (Weygandt & Kimmel, n.d.) dividen
adalah distribusi yang dilakukan perusahaan kepada para pemegang saham secara
proporsional sesuai kepemilikan saham. Artinya, pemegang saham mengambil
keuntungan berdasarkan jumlah nilai besarnya nilaiinvestasi pada perusahaan
yang bersangkutan. Devidend policy dihitung dan diukur menggunakan DPR
(Dividend Payout Ratio). Penelitian serupa oleh Fauzi M. Nur (2015)
menunjukkan bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas. Namun beberapa penelitian lain menunjukkan hasil yang
berbeda, diantaranya penelitian dilakukan oleh Dewis  I. Christianty (2008),
Sunarya D. Hoei (2013), T. Hisain, et al (2020) dan Sari K. A. Novita dan
Sudjarni L. Komang.
Struktur modal merupakan rasio pembiayaan terhadap hutang (debt
financing) perusahaan yaitu rasio hutang perusahaan. Menurut pendapat Hoang
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(2015), struktur modal diartikan sebagai debt ratio dan equity pada  jumlah modal
perusahaan. Sehingga Hutang merupakan elemen yang berasal dari capital
structure perusahaan. Capital structure adalah dasar untuk meningkatkan
productivity dan company performance. Kendala capital structure adalah kendala
yang sangat krusial pada semua perusahan. Sebab struktur modal secara langsung
dan tidak langsung berdampak pada posisi keuangan perusahaan. Perusahaan
dengan modal yang buruk dan hutang yang sangat tinggi akan sangat membebani
perusahaan yang terkena dampak, Meythi (2012). Dalam penelitian ini struktur
modal diproyeksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER). Penelitian yang
dilakukan oleh Kusumajaya D. K. Oka (2011) manunjukkan bahwa struktur
modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Namun
beberapa penelitian menunjukkan hasil yang bedah diantaranya; Sukmayanti Ni
W. Pradnyanita  dan T. Nyoman (2019), Astuti K. Dwi, R. Wulan dan R. Ahmad
(2015),  S. Riski, Isharijadi dan Astuti Elly (2017), Ariyani H. Faza , Demi P. I.
Rini dan Toto R. Susilo (2018).
Ukuran perusahaan menunjukkan gambaran perusahaan secara keseluruhan
yang dilihat dari total neraca, nilai pasar saham dan tingkat perputaran rata-rata
(Riyanto, 2011). Menurut informasi dari Brigham dan Houston (2001: 117),
ukuran perusahaan adalah rata-rata total omset untuk tahun yang bersangkutan
hingga beberapa tahun kemudian. Satuan ukuran untuk ukuran perusahaan
diberikan sebagai percentage. Untuk menghitung besarnya nilai suatu perusahaan
dapat dilakukan dengan cara logaritma natural (Ln) dari jumlah aset.
Tinjauan Pustaka
Profitabilitas
Menurut (Rosmah et al., 2016) profitabilitas merupakan kemampuan suatu
perusahaan untuk mendapatkan laba (keuntungan) dalam satu periode tertentu.
Menurut (Violita & Sulasmiyati, 2017) Profitability merupakan hasil dari berbagai
kebijakan serta sejumlah keputusan - keputusan manajemen dalam perusahaan.
Dengan demikian, rasio profitabilitas menggambarkan output akhir dari sejumlah
kebijakan serta keputusan dalam operasional perusahaan. Brigham dan Houston
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(2006) Profitabilitas adalah hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan.
Investor menggunakan profitabilitas untuk memprediksi seberapa besar nilai
saham yang mereka miliki akan berubah. Kreditor menggunakan profitabilitas
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar modal pinjaman dan
bunga kepada kreditor. Profitabilitas diproyeksikan dengan ROE. Retunr On
Equity meggambarkkan jumlah perusahaan yang telah mendapatkan
keuntungan atas dana yang diinvestasikan oleh para pemegang saham. Satuan
yang digunakan unutk mengukur Retunr On Equity yaitu dinyatakan dalam
persentasse. ROE = ℎ ( ) X 100%
Kebijakan Dividen
Menurut (Uwuigbe, 2001) Dividen adalah distribusi kompensasi kepada
pemegang saham ekuitas untuk risiko waktu dan investasi yang dilakukan.
Sedangkan menurut (Ginting, 2018) Kebijakan dividen merupakan bagian penting
dari keputusan pendanaan perusahaan. Rasio pembayaran menentukan besarnya
laba yang dapat ditahan sebagai sumber keuangan di perusahaan. Dividen sesuai
dengan penerimaan langsung atau tidak langsung dari partisipasi pemegang saham
dalam perusahaan. Sedangkan menurut (Weygandt & Kimmel, n.d.) 2011,
Dividen adalah pembayaran uang tunai, properti, atau saham kepada pemegang
saham di suatu perusahaan. Kebijakan dividen diproyeksikan dengan Dividen
Payout Ratio (DPR) adalah persentase laba yang dibayarkan dalam bentuk
dividen dengan total laba yang tersedia bagi pemegang saham. Satuan
pengukuran DPR dinyatakan dalam presentase.DPR = Deviden Per Lembar SahamLaba Per Lembar Saham X 100%
Hipotesis kebijakan dividen terhadap Profitabilitas
H0 : Kebijakan Dividen berpengaruh positif terhadap profitabilitas
H1 : Kebijakan Dividen tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
Capital Structure
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Menurut pendapat (Hermuningsih, 2012) Capital Structure merupakan
keseimbangan atau perbandingan antara jumlah hutang jangka panjang dan modal
Anda sendiri. Brigham dan Houston (2007: 39-41) memaparkan bahwa  bahwa
hal-hal yang mempengaruhi Capital Structure, sales stability, asset structure,
leverage, tingkat pertumbuhan, profitability, tax, pengendalian, sikap manajemen,
sikap Pemberi Pinjaman dan perusahaan untuk mengevaluasi reliabilitas adalah
(lembaga pemeringkat), keadaan pasar, keadaan internal perusahaan dan
fleksibilitas keuangan. Setiap perusahaan yang mampu mengurangi leverage
operasionalnya rata-rat mampu meningkatkan kemampuan penggunaan leverage
keuangan (hutang).
Struktur modal pada penelitian ini diukur dengan debt to equity ratio (DER), yaitu
perbandingan antara total hutang yang dimiliki perusahaan dengan total ekuitas
perusahaan. Satuan yang dilakukan untuk pengukuran debt to equity ratio yaitu
dinyatakan dalam persentasse. DER = 10%
Hipotesis kebijakan dividen terhadap Profitabilitas
H0 : Struktur Modal berpengaruh positif terhadap profitabilitas
H1 : Struktur Modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas
Ukuran Perusahaan
Menurut (Niresh & Velnampy, 2014) ukuran perusahaan adalah “the
amount and variety of production capacity and ability a firm possesses or the
amount and variety of services a firm can provide concurrently to its customers.”
total dan ragam kapasitas production dan daya yang dimiliki suatu perusahaan
atau total dan ragam layanan yang dapat diberikan oleh perusahaan secara
serentak kepada konsumenya. (Novyanny & Turangan, 2017) company size
adalah penilaian terhadap besar kecilnya ukuran perusahaan dilihat dari total aset
yang dimiliki perusahaan.
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Metode Penelitian
population, Sample serta Teknik Pengambilan Sample
Jumlah populasi yang di ambil dalam penelitian ini yaitu semua perusahaan
manufactur yang terdaftar pada BEI (Bursa Efek Indonesia) disesuai dengan
publikasih oleh ICMD (Capital Market Directory). Adanya pemilihan sample
perusahaan manufactur, dikarenakan perusahaan manufaktur merupakan
perusahaan paling banyak di BEI (Bursa Efek Indonesia), sehingga penentuan
sampel dapat mempermudah peneliti. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling jenis judgement sampling yaitu
sampel dipilih dengan menggunakan pertimbangan tertentu disesuaikan dengan
tujuan penelitian atau masalah penelitian yang dikembangkan (Ferdinan, 2006
dalam Kusumajaya, Dewa Kadek Oka, 2011). Jumlah populasi perusahaan
manufaktur sebanyak 163 perusahaan. jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak
44 perusahaan tampilkan.
Teknik Analisisa Data
Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui gambaran data penelitian secara
ringkas. Deskriptif mengenai variabel dalam penelitian ini adalah : 1. Kebijakan
Dividen diukur dengan dividen payout ratio (DPR), 2. Struktu Modal diukur
dengan (Debt to Equity Ratio) DER dan 3. Profitabilitas diukur dengan Return On
Equity (ROE). Untuk melakukan analisis data pada penelitian ini, pengolahan data
dilakukan menggunakan regresi berganda yang dibantu dengan software SPSS.
Statistical Package for Social Science (SPSS) adalah sebuah program aplikasi
yang memiliki kemampuan untuk analisis statistik cukup tinggi serta sistem
manajemen data pada lingkungan grafis dengan menggunakan menu-menu
deskriptif dan kotak-kotak dialog yang sederhana sehingga mudah dipahami untuk
cara pengoperasiannya. Beberapa aktivitas dapat dilakukan dengan mudah yaitu
dengan menggunakan pointing dan clicking mouse. Berdasarkan pendapat
Singgih Santoso (2012:393) aturan pengutipan kepastian dapat dilaksankan
bersumber pada probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu:
1. Apabila probabilitas > 0,05 bahwa distribusi bermula bentuk regresi yaitu
normal.
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1. Uji korelasi dan Determinasi (R2)
Model Summary




1 0.290a 0.084 0.071 27.05676
a. Predictors: (Constant), SIZE, DPR, DER
Sumber : Olah data SPSS 22 (2020)
Menyimak R Square adalah 0,084. Angka ini menunjukan bahwa hubungan antara
kebijakan dividen, struktur modal, ukuran perusahaan terhadap profitabilitas
sebesar 8,4% sedangkan sisanya 91,6% merupakan kontribusi dari variabel-




















a. Dependent variable: ROE
b. Predictors: (Constant), SIZE, DPR, DER
Sumber : Olah data SPSS 22 (2020)
a) Uji F (Uji Serempak)
Pengujian secara simultan dilakukan untuk menunjukkan apakah semua
variabel secara bersama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas
(ROE).
Adapun hipotesisnya dapat dijabarkan sebagai berikut :
H0 : tidak ada hubungan linier antara kebijakan dividen, struktur modal dan
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas.
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H1 : terdapat ada hubungan linier antara kebijakan dividend, struktur modal dan
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas
Memperhatikan hasil perhitungan pada tabel di atas, angka signifikan sebesar
0.000>0.05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, ada hubungan
linier antara kebijakan dividen dan struktur modal terhadap profitabilitas
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
b) Uji T (Uji Parsial)
Uji parsial atau uji t digunakan untuk mengetahui tiap-tiap variabel bebas






























a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Olah data SPSS 22 (2020)
Menggambarkan hipotesis yaitu :
H0. : there is no linear relationship between the independent variable and the
dependent variable
H1. : there is a linear relationship between the independent variable and the
dependent variable
Sehingga kriteria hipotesis sebagai berikut :
- Jika t penelitian > t tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima
- Jika t penelitian < t tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak
 Menguji hubungan antara kebijakan dividen terhadap profitabilitas
Berdasarkan perhitungan di atas, diperoleh t hitung sebesar -1.694 < t tabel
sebesar 1.683 berarti H0 diterima dan H1 ditolak sehingga dapat disumpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan linier antara kebijakan dividen dan
profitabilitas sebesar -0.113 atau sebesar -11,3%.
 Menguji hubungan struktur modal terhadap profitabilitas
MUSAMUS
Journal of Businness & Management
2020 ; No, 03, Vol, 01, (170-184)
DOI 10.35724/mjbm.v3i1.3531
https://ejournal.unmus.ac.id/index.php/manag
ISSN: Print - 2622-7878/Online - 2622-7886
Apolinaris S. Awotkay -179
Berdasarkan hasil olahan SPSS, maka diperoleh t hitung sebesar 3.616 > t
tabel sebesar 1.683 hasil ini menunjukkan H0 ditolak dan H1 terima. Hal ini
menunjukkan ada hubungan linier struktur modal dan profitabilitas sebesar
0.242 atau 24,2%.
 Menguji hubungan ukuran perusahaan terhadap profitabilitas
Berdasarkan hasil olahan SPSS, maka diperoleh t hitungan sebesar 0.731 < t
tabel sebesar 1.683 hasil ini menunjukkan H0 diterima dan H1 ditolak. Hal ini
menunjukkan tidak ada hubungan linier ukuran perusahaan dan profitabilitas
sebesar 0.048 atau 48%
Koefisien Jalur Model
Berdasarkan hasil olahan SPSS pada output regresi model, maka diperoleh hasil
sebagai berikut :
1. Variabel bebas X1 (Kebijakan Dividen) berpengaruh langsung terhadap
variabel terikat Y (Profitabilitas) hal ini dapat dilihat dari nilai signifikannya
< 0.05. nilai koefisien jalur diperoleh dari Standardized Coefficients Beta.
2. Variabel bebas X2 (Struktur Modal) tidak berpengaruh langsung terhadap
variabel terikat Y (Profitabilitas) hal ini dapat dilihat dari nilai signifikannya
> 0.05. nilai koefisien jalur diperoleh dari Standardized Coefficients Beta.
3. Variabel bebas X3 (Ukuran Perusahaan) berpengaruh langsung terhadap
variabel terikat Y (Profitabilitas) hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansinya
< 0.05. nilai koefisien jalur diperoleh dari Standardized Coefficients Beta.
4. Besar nilai R square 0.084 menunjukan bahwa besarnya pengaruh X1, X2
dan X3 terhadap  Y adalah sebesar 8.4% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini.
5. Untuk nilai €1 adalah digunakan rumus €1 )084.01(  = 0.957
6. Sehingga persamaan jalur model struktur adalah sebagai berikut : Y = -
0.113X1 + 0.242X2 + 0.957€1
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Gambar diagram jalur
Uji Prasyarat
Sebelum melakukan uji model maka terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat model
yakni uji normalitas, linearitas, autokorelasi, multikolinearitas dan uji
heterokedastisitas.
Pembahasan
1. Pengaruh kebijakan dividen (DPR) terhadap Profitabilitas (ROE)
Dari hasil yang diperoleh, dapat dilihat bahwa koefisien jalur kebijakan dividen
(X1) terhadap profitabilitas (Y) perusahaan dengan nilai beta -0.113. Sekalipun
bernilai negatif tetapi tetap signifikan karena < 0.05. Hasil ini mengindikasikan
bahwa kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap profitabilitas
perusahaan. Jika nilai kebijakan dividen mengalami peningkatan sebesar 1%
maka profitability menurun sebesar -1.113 persen dengan asumsi variabel
struktur modal tetap. Hal ini disebabkan karena kebijakan dividen yang
diberikan oleh perusahaan tidak hanya mempertimbangkan ROE saja, tetapi
masih banyak faktor yang mempengaruhinya diantaranya seperti posisi
likuiditas perusahaan, kebutuhan dana untuk membayar utang perusahaan, dan
kesempatan investasi. Selanjutnya kebijakan dividen memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.005 > dari nilai α 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 1
Kebijakan Dividen (X1)
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diterima sehingga dapat disumpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh
signifikan antara kebijakan dividen terhadap profitabilitas.
2. Pengaruh struktur modal (DER) terhadap Profitabilitas (ROE)
Dari hasil analisis yang dilakukan Struktur Modal (X2) berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap profitabilitas (Y) pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dilihat dari besarnya beta 0.242.
Nilai signifikansi ini menunjukkan perubahan nilai Struktur Modal (DER) akan
mempengaruhi perubahan nilai Profitabilitas (ROE). Artinya bahwa. setiap.
.kenaikan. sebesar. 1% .pada. DER, maka return on equity (ROE) akan
mengalami penurunan sebesar. 0.242 atau 24.2%. Dengan taraf signifikan
0.000. Tingkat signifikan ini lebih dari 0.05. Dengan hasil ini menunjukkan
bahwa hipotesis H0 diterima sehingga dapat disumpulkan bahwa secara
langsung tidak ada dampak yang signifikan struktur modal dan profitabilitas.
3. Pengaruh ukuran perusahaan (SIZE) terhadap profitabilitas (ROE)
Dari hasil analisis yang dilakukan ukuran perusahaan (X3) tidak berpengaruh
positif dan signifikan terhadap profitabilitas (Y) pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dilihat dari besarnya beta 0.048.
tidak berpengaruh positif artinya bahwa perusahaan dengan ukuran yang besar
belum tentu memiliki profitabilitas yang besar pula. Maka suatu perusahaan
tidak boleh hanya melihat dari ukuran perusahaan tetapi darin sektor lain juga
yang dapat dihitungkan. Diantaranya yaitu asset perusahaan. Ukuran
perusahaan yang besar pada umumnya membutuhkan biaya operasional yang
besar pula. Jika perusahaan tidak mengelola asset dengan baik secara otomatis
akan menurunkan profitabilitas perusahaan.
4. Pengaruh kebijakan dividen (DPR), Struktur modal (DER) dan ukuran
perusahaan (SIZE) secara parsial terhadap profitabilitas (ROE)
Berdasarkan analisis yang dilakukan kebijakan dividen (X1), struktur modal
(X2) dan Ukuran Perusahaan (X3) secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap profitabilitas (Y) pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dilihat dari P-Value hasil uji F
sebesar 0.000>0.05. Angka signifikan ini menunjukkan bahwa ketiga variabel
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kebijakan dividen dan struktur secara bersama-sama atau simultan berpengaruh
atas profitabilitas.
Kesimpulan
Tidak berdampak positif dan signifikan kebijakan dividen dan profitability. Jika
nilai kebijakan dividen mengalami peningkatan sebesar 1% maka profitability
menurun sebesar -1.113% dengan perkiraan variable capital structure tidak
berubah. Hal ini disebabkan karena kebijakan dividen yang diberikan oleh
perusahaan tidak hanya mempertimbangkan ROE saja, tetapi masih banyak faktor
yang mempengaruhinya diantaranya seperti posisi likuiditas perusahaan,
kebutuhan dana untuk membayar utang perusahaan, dan kesempatan investasi.
Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan struktur modal dan profitabilitas.
Hal ini dilihat dari besarnya beta 0.242. Nilai signifikansi ini menunjukkan
perubahan nilai Struktur Modal (DER) akan mempengaruhi perubahan nilai
Profitabilitas (ROE). Artinya. bahwa. setiap. .kenaikan. sebesar. 1% .pada. DER,
maka return on equity (ROE). akan mengalami penurunan sebesar. 0.242 .atau.
24.2%. Dengan taraf signifikan 0.000. Tingkat signifikan ini lebih dari 0.05.
Ukuran perusahaan (X3) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (Y). Artinya bahwa perusahaan dengan ukuran yang besar belum
tentu memiliki profitabilitas yang besar pula. Maka suatu perusahaan tidak boleh
hanya melihat dari ukuran perusahaan tetapi darin sektor lain juga yang dapat
dihitungkan.. Kebijakan Dividen (DPR), Struktur Modal (DER) dan Ukuran
Perusahaan (Size) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Profitabilitas
(ROE).
Saran
Kebijakan dividen merupakan salah satu ukuran yang dapat dilihat sebagai
indikator dalam menanamkan modal atau investasi pagi para investor. Untuk itu
disarankan kepada perusahaan agar konsisten di dalam pembagian dividen.
Disarankan juga bahwa jika perusahaan menggunakan keuntungan untuk
penambahan modal demi ekpansi ataupun invetasi yang yang jauh lebih
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menguntungkan, perusahaan berhati-hati dalam membuat janji kepada investor
karena jika rugi sudah pasti pembagian dividen yang sudah dijanjikan sebelumnya
lebih besar akan berkurang karena profidnya menurun. Pembagian dividen yang
kecil atau tidak seusai dengan perjanjian akan mebuat inverstor kecewa dan bisa
menarik sahamnya dan berinvestasi kepada perusahaan lain. Dalam penggunaan
utang disarankan kepada perusahaan agar jangan juga terlalu besar, sebaiknya
perusahaan menggunakan modal intren jauh lebih besar darpda modal ekstrn
dengan begitu pada saat profit perusahaan dapat mengembalikkanya dengan
mudah dan lebih berfokus kepada pembagian dividen pihak intern. Manajemen
keuangan diharapkan lebih efektif dalam mengelola utang agar tidak menjadi
beban yang berlebihan, karena jika terjadi kerugian perusahaan akan berada pada
beberapa pilihan diantaranya : Apakah akan terjadi laba ditahan, pembayaran
utang atau pembagian dividen? Ini akan menjadi keputusan yang sangat sulit bagi
perusahaan. Hasil penelitian ini bisa digunakan oleh investor sebagai preferensi
dalam melirik saham yang berada di Bursa Efek Indonesia. Dengan banyak
investor yang berinvestasi akan mendorong perekonomian Indonesia. Penelitian
ini cukup sederhana, peneliti menggunakan satu indikator dari masing-masing
varibel, maka disarankan kepada peneliti selanjutnya agar menggunakan indikator
lebih dari satu juga varibelnya agar menghasil hasil dan penelitian yang beragam
yang dapat memberikan manfaat kepada pihak berkepentingan.
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